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Pendahuluan 

Kitab 1 dan 2 Raja-raja ditulis sekitar 56O-55O SM, yaitu secara kronologis merupakan masa 

Raja Salomo sampai masa pembuangan di Babel. Isinya memberikan suatu pemahaman baru 

kepada orang Ibrani yang berada di pembuangan Babel bahwa perpecahan kerajaan serta 

keutuhan Israel dan Yehuda merupakan akibat langsung dari penyembahan berhala dan 

prilaku hidup raja-raja dan bangsa itu di hadapan Tuhan. Setiap masa kepemimpinan seorang 

raja dievaluasi apakah berhasil atau gagal dalam bidang politik atau ekonomi, tergantung 

kepada kesetiaan dan ketaatannya terhadap perjanjian dengan Tuhan Allah. Oleh karena itu, 

kitab ini mengajak umat Israel untuk kembali kepada Allah dan setia kepada janji-Nya.  

Pernikahan Salomo dengan Puteri  Firaun (ay. 1)  

Dapat dikatakan bahwa tindakan pernikahan antara Salomo dengan Puteri Firaun merupakan 

sebuah tindakan politik. Sebab ketika ia baru saja menggantikan Daud, ayahnya, dan 

menduduki jabatan sebagai seorang raja, maka untuk mengokohkan kedudukan dan 

kekuasaannya maka ia menikah dengan puteri Firaun. Terjadilah persepakatan antara Israel 

dan Mesir melalui pernikahan ini. Kemudian ia membawa isterinya menuju kota Daud 

(Yerusalem). Meskipun menimbulkan sebuah tanda tanya bagi kalangan Israel, sebab 

bagaimana seorang ratu kafir hadir di tempat beradanya tabut perjanjian.  

Mempersembahkan korban di bukit-bukit pengorbanan (ay. 2-5) 

Sebelum Bait Suci dibangun di Yerusalem sebagai pusat mempersembahkan korban, umat 

Israel mempersembahkan kurban kepada Allah di bukit-bukit atau dataran tinggi, kadang-

kadang di tempat bekas penyembahan berhala bangsa Kanaan. Tindakan seperti ini dilarang 

oleh hukum Perjanjian Lama, karena semua tempat penyembahan berhala umat Kanaan 

harus dimusnahkan (Im 17:3-5; Ul 7:5; 12:3). Mezbah-mezbah untuk penyembahan dan 

persembahan korban hanya boleh didirikan di tempat-tempat yang ditentukan Allah (Kel 

2O:24; Ul 12:5, 8, 13-14). Meskipun demikian, tindakan Salomo dan umat Israel 

mempersembahkan korban di bukit-bukit pengorbanan tidak dapat dinilai salah, sebab 

kebiasaan ini merupakan warisan dari masa hakim-hakim. Bukit-bukit pengorbanan 

dipandang sebagai tempat yang suci untuk menyembah yang ilahi. Pada masa pemerintahan 

raja Salomo, bukit pengorbanan ini hanya ada di wilayah Gibeon.  

Permintaan yang lebih utama 

Ada satu nilai positif yang ada pada diri Salomo. Ia tidak mabuk oleh kedudukannya sebagai 

raja, memiliki kekuasaan, ketenarannya karena menikahi puteri Firaun, dan keperkasaannya 

yang masih muda. Dalam kepolososan dan kejujurannya, dia merasa dirinya sendiri yang 

masih baru dalam hal pemerintahan dan politik tidak mampu memerintah umat Israel yang 

sedemikian banyak. Ia belum berpengalaman. Lalu Ia datang mencari hadirat Tuhan. Di 

Gibeon dia mempersembahkan korban kepada Tuhan. Ia mengakui kemurahan Tuhan kepada 

ayahnya, Daud. Karena itu, ia meminta hikmat atau hati yang sanggup memerintah, hati yang 

dapat membedakan yang baik dan yang jahat. 



Ada banyak hal yang bisa saja diminta oleh Salomo kepada Tuhan. Kekayaan, kemuliaan, 

keperkasaan, umur panjang, kekuasaan yang abadi dan nyawa musuhnya. Permintaan 

Salomo  tidak dipimpin oleh keinginan-keinginan dagingnya. Seandainya dia dipimpin oleh 

keinginan dagingnya untuk memuaskan hawa nafsunya, maka pastilah dia akan meminta 

kekayaan atau nyawa musuhnya. Dalam Yakobus 4:2 dst: ”kamu berdoa tetapi kamu tidak 

menerima apa-apa, sebab kamu salah berdoa, sebab yang kamu minta itu hendak kamu 

habiskan untuk memuaskan hawa nafsumu.”  Kekuasaan, jabatan, harta dan kekayaan, 

kemuliaan, bukan pilihan yang utama bagi Salomo, akan tetapi hikmat dan pengertian.  

Memang walaupun Salomo tidak meminta kekayaan dan hanya hikmat, tetapi Tuhan selain 

memberikan hikmat juga mengaruniakan kepadanya kekayaan. 

 Hikmat dan pengertian 

Dalam PL kata hikmat umumnya dipakai kata khokhma, namun juga dalam bagian 

yang lain dipakai kata tevuna yang berarti kebijakan (Maz 136:5), bina yang berarti 

pengertian (Ayub 39:2O). Hikmat merupakan suatu kepintaran yang mencapai hasil, 

menyusun rencana yang benar untuk mencapai hasil yang dikehendaki. Tempat 

kedudukannya ialah hati, pusat keputusan moral dan intelektual (bnd 1 Raj 3:9,12). 

Akan tetapi hikmat tidak saja berarti pengertian, kebijaksanaan, pengetahuan tetapi 

juga sering disejajarkan dengan firman Tuhan. Sifat hikmat sejajar dengan Firman 

Tuhan. Hikmat digambarkan sebagai sesuatu yang sangat berharga, dia lebih berharga 

dari permata (Amsl 8:11). Firman Tuhan juga dilukiskan sebagai yang paling berharga 

yang dapat memberikan terang dan pengertian.” Jelas bahwa hikmat mencakup juga 

firman Tuhan. Raja Salomo meminta dikaruniai hikmat seperti ini untuk 

memampukannya menunaikan tugas kepemimpinannya sebagai seorang raja. Ia harus 

memutuskan hukum, membedakan apa yang salah dan benar bagi bangsa Israel.  

 

 Hati yang faham untuk menimbang perkara 

Hati yang faham untuk menimbang perkara. Leb shomea, merupakan hati yang siap 

mendengar keputusan Tuhan, untuk menjadi cerminan dalam memutusakan segala 

perkara di dunia. Dapat membedakan antara yang baik dan jahat. Disini kata yang 

baik dan jahat, memiliki muatan hokum.  Sebuah hati yang siap untuk menaati apa 

yang Tuhan kehendaki. Salomo meminta hal demikian kepada Tuhan untuk mengadili 

perkara orang Israel dengan adil dan benar.  

Bahan Refleksi 

Bahan bacaan ini akan menjadi teks akan diteruskan kepada warga GMIT dalam 

merenungkan bulan pendidikan. Saya mengangkat dua hal (dapat ditambahkan yang lain) 

untuk direfleksikan bersama, sebagai berikut: pertama, berita tentang korupsi, kolusi dan 

nepotisme, serta ketidakadilan hukum terlalu sering kita dengar. Jabatan politik tidak lagi 

dipandang sebagai ajang perjuangan untuk melayani masyarakat, tetapi sebagai kesempatan 

untuk melakukan berbagai macam kejahatan demi memuaskan keinginan duniawi, seakan-

akan itulah yang paling utama dalam hidup. Yang menentukan keberhasilan Raja Salomo 

selama masa kepemimpinannya bagi bangsa Israel ialah mengandalkan hikmat dan 

pengertian dari Tuhan untuk memimpin dengan adil dan benar demi kehidupan umat, bukan 

untuk memuaskan keinginan dagingnya. Bagaimana dengan karakter hidup warga gereja 

masa kini? Kedua ialah maraknya kasus plagiarisme dalam dunia pendidikan.  Dengan 

perkembangan teknologi yang canggih, manusia tidak lagi bekerja keras demi terciptanya 

sebuah hasil karya. Dalam dunia pendidikan kita menjadi masyarakat yang konsumtif, bukan 

kreatif atau produktif untuk suatu tulisan. Oleh karena itu perlu direnungkan tentang 

pengembangan karakter (hikmat dan pengertian) dalam dunia pendidikan untuk menangani 

masalah kejujuran dan integritas. (cb)  


